ema}uan ‘sarana tekno-

logi canggih yang mempermudah

manusia memenuhi hajat hidup-
nya. Namun hal ini ternyata ti-
dak membuat kehidupan men-
jadi semakin nyaman. Teknologi
di samping mempermudah hidup
juga mempermudah terjadinya
kejahatan dan mempersulit pe-
nyajian alat bukii kejadian foren-
sik. Hal ini dikarenakan kecang-
gihan kejahatan berusaha memi-
nimkan jejak yang ditinggalkan

ehidupan'mddem dewasa
‘ini telah ditandai dengan

‘pada TKP (Tempat Kejadian Perkara). De-

ngan kata lain kemajuan teknologi telah

~dipakai sebagai sarana mempercanggih
~cara kejahatan yang dilakukan dalam
dunia kriminalitas, dan menghilangkan
‘jejak kejahatan, Oleh karena itu tantangan

bagi penegak hukum adaleh bagaimana

-meningkatkan presisi atau ketepatan alat

bukti dari jejak kriminal yang amar ter-
batas.

Jejak kejehatan dapat dilacak menurur alat
bukti yang dieksplorasi dari jejak biolo-
gi yang ditinggalkan oleh peristiwa keja-

hatan. Fokus terhadap investigasi krimi-




B '__:'an dengan Pelaku tmdak kcjahatan

o g1 dan klrma téiah' lﬁémézﬁkan Pcran
'_'::]._'penegak huknm menemukan alat__

= : nal adalah menghubungkan je}ak_yang; :

:dmnggalkan oleh’ perlstlwa}.

| Ilmu pengetah__

- bukti | hukum yang mampu menjerat -

. -_pelakunya dihukum sccara adil. Di
antara alat bukei tersebut adalah si-
dik jari pelaku, goI_ongan darah, an-
tigen lekosit manusia, dan akhirnya
sidik DNA yang dickspos dari tek-
nologi DNA.

Sejarah penggunaan ilmu pengetahu-
an dalam membantu pencarian jejak
kriminal telah dimulai sejak tahun
1880an, yaitu berupa penggunaan si-
dik jari untuk menemukan jejak pe-
laku kriminal.:Sidik jari {finger print)
adalah jejak cetak pola garis permu-
kaan jari-jari dan telapak tangan. Pola
garis ‘tersebut .dapat: berbentuk ling-
karan oval, garis lengkung, dan garis
lurus (arc). Di pematang garis-garis
itu terdapat muara kelenjar keringat
dan minyak betapa pun tipisnya. Oleh
karena itu ketika seseorang meme-
gang alat atau permukaan benda, pola
garis sidik jari itu akan menempel
meninggalkan jejak cerak sidik jari
pada permukaan benda tersebut.
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Tiap.orang per orang memihkt kom"' -
nasi pola: gaus yang tiplkai sehmgga- _
suhk" jari yang. khas yang dapac P
g __nakan oleh pe _uga's"' Peny;dik ‘me-

nemukan pelaku ke}ahatan Penstl—'}"_
'Wa kummal sepertl pembunuhan
: pcncunan, pencurian’ dengan keke

“an atau perampokan menmggalkan

sidik jari peiaku yang menempel pada. .
alat kejahatan dan tempat kejadian '.
perkara. Oleh perugas, sidik jari ter-
sebut dapat diekspos, dan direkam,
dan dicocokkan dengan sidik jari
calon tersangka.

Sidik jari memiliki presisi atau ke-
tepatan yang tinggi untuk mencocok-
kan dara TKP dengan pelaku tindak
kriminal. Tapi sidik jari tdak dapat

~dipergunakan untuk. mencocokkan
‘garis keturunan, karena pola pewa-

risan sidik jari linear. Sidik jari ter-

bentuk pada waktu embrional pada.

‘saat terjadinya gerakan mobilitas sel-

sel epitel pembentuk kulit jari dan.
pelipatan permukaan telapak rangan.
Karena itu fakeor genetk sidik jari
amat rumit dan berinteraksi dengan
lingkungan embrional.

Alart bukti Biologi berikutnya adalah
golongan darah. Pada tahun 1900an,
seorang dokter yang bertugas di A-
frilza bernama Dokrer Landstainer me-
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o _:.nemukan cara pcnentuan tipe - go-—_ |
longan. darah ABO. Tipﬁ—tipa sero-

3 '-iogls lainnya seperti tipe MIN; dan

| tipe Rh menyusul ditemukan i{emu{
o chan' 'rPenemuan mz;temyata bergu—-_ '

- Prmszp penentuannya amat sederha—_

na. T1ap permu_kaan sel darah merah
mempunyai molekul giikoprotein
yang digolongkan menjadi antigen
(tepatnya aglutinogen),tip_e alfa. dan
beta (baca A dan B), sedangkan pada
ser_uin darah terdapat protein (sema-
cam antibodi atau tepatnya aglutinin)
yang: in_cngenali aglutinogen itu se-
hingga dikelompokkan menjadi se-
rum_f;aﬁti A dan serum anti B. Tiap
orang ditakdirkan mempunyai sepa-
sang agutinogen dan aglutinin yang
berbeda. Orang bergolongan darah A
memiliki aglutinogen A, dan serum
anti B. Golongan B sebaliknya me-
miliki aglutinogen B, dan serum anti
A. Golongan O tak mempunyai aglu-
tinogen A maupun B tapl punya
kedua jenis aglutinin anti A dan anti
B. Sebaliknya golongan AB memi-
liki aglutinogen A dan B rapi tak
punya kedua aglutinin.

Kepentingan prakiis penentuan go-
longan darah adalah untuk transfusi

-_'darah Jlka terjach kecelakaan atau:"h
._keperluan medis lamnya Ora_ng yang o
membmkan darah (donor) hams ber-
'goiongan darah yang sama dengan"f
orang yang . dlben transfusi darah_'_'-_

'_(res1p1en) jika golongan darah do- .

nor. berlawanan dengan golongan_f‘:'_

1k :darah resipien akan menyebabkan
peristiwa, agiutmas1, yaitu penggum-

palan darah disebabkan’ reaksi sero-- -
logis antara aglutinin donor dan aglu-

tinogen reﬁpmn

Go_lo;r_lgan darah juga memiliki ke-
pentingan forensik, yairu bisa dija-
dikan sebagai alat bantu petugas
hukum untuk menemukan pelaku
tindak kriminal. Teknologi forensik
golongan darah kini telah amat po-
puler dan umum digunakan sebagai
indentitas diri (misal termasuk data
pada KTP atau SIM, selain dara si-
dik jari). Tingkat presisi yang mem-
pertemukan hasil olah TKP.dengan
golongan darah tersangka tidak se-
nyata presisi sidik jari, karena go-
longan darah yang sama juga kemung-
kinan dimiliki orang lain. Karena itu
biasanya penggunaan golongan darah
hanya dipergunakan sebagai penyerta
bukii (bukan yang urama).

Namun demikian golongan darah
mempunyai heritabilitas atau kemam-




e -'sen

" pta pevasn g b g

) pred1ks1 “Tapi hasil predzkﬂ ‘masih

_ ta-mata bcrmfat kemungkman yang ﬁ
__:_____-_:_mdak konklumf 100% Karena 1tu_
o odaa go__éngan darah untuk keperlu—_ ;

b n

: .'dan berbagal golongan selam ABO _

jucra MN dan ﬂpe Rh

. Pada tahun 1960an telmologi penen—
tuan anugen lekosit manusia (Hu-
man Leucocyte antigen, dlsmgkat
HIA) ditemukan dan' ‘ternyata mems-
bantu sekali dalam ijéiacakan”a:lat
bukri knrnmai dalam Jumlah sampel
yang “sedikit. Mirip dengan golong-
andarah, “pada ‘prinsipnya tiap ‘sel
suatt’ individu ‘mempunyai- identiras
molekul glikoprotem permukaan yang
spesifik unik yang berguna untuk
membedakan dengan sel-sel asing yang
akan dikenali pada saat ada invasi sel
patogén atau pada saat ti‘anspiantasi
organ (vang hakekatnya adalah meng-
introduksikan sel asing ke dalam
kelompok sel diri). Sel lekosit atau
sel darah putih juga memiliki iden-
ritas diri berupa antigen glikoprotein
di permukaannya. Antigen ini bersi-
fat spesifik yang dikenali dengan re-
aksi imunologis (ialah mempertemu-
kan antigen dengan antibodinya yang

forensik dalam’ perkosaan dan_ j
cta ayah bloiogl harus disajlkan i
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-:.cocok) Dcngan demlklan antlogen.!'_-. :
* HLA dapar berguna sebagal semacam'ﬂ"
. __'_member __pel_uang salah karena: sema—':

“KTP moiekuler ; dalam arti mden—"-’ .

titas moiekuler seseorang yang unitk
__dan spemﬁk yang berguna mcmban—-:
Stk menemukan tersangka pefaku Le»-.-.'._

asal darx anngen HLA ini amar spe—-

sifik tetapx “cukup ‘mahal- dlgunakan
: untuk alat bukm foren31k

Pada tahun _--1 920an’ tél'ah : ditemukén _
molekul yang dinamakan asam ‘nu-
kleat (Nucleic:Acid), tépi baru padéi
tahun 1940an orang percaya asam
nukleat ini berurusan "denga'n pewa-
risan genetik mahluk hidup. Pene:
munya adalah McCarty, dan McLead,;
serta kelompok Harshey dan Chase:
Pada tahun 1950an struktur DNA
sebagai untaian polimer tali rangkap
{double helix) dikemukakan oleh
Watson dan Crick. Penemuan-pene-
muan yang intensif mengenai struk-
tur DNA, sikuen DNA dan enzim-
enzim yang terlibat telah melahirkan
dasar-dasar bioteknologi, yaitu bio-
teknologi berbasis DNA. Akhirnya
sejak tahun 1980an lahirlah abad
pengujian DNA untuk berbagai ke-
pentingan bidang pertanian kedok-
teran dan hal ini berdampak fangsung
terhadap teknologi forensik.




atau setetes air mam'yang cimnggal-—_ o

kan penjahat, Sebagai rambahan; test-
mg DNA merupakan alat'yang amat
penting dalam penentuan gen yang
berasosmm dengan penyakxt

Oich karena semakln canggihnya ke-
Jahatan para penegak hukum (polisi
dan jaksa serta hakim dan penasihat
hukum) amat perlu mempergunakan
testing DNA dalam melacak kejadi-
an dan rekonstruksi peristiwa kriminal
dengan berdasar sedikit jejak yang di-
tinggalkannya namun mampu menya-
takan bukti relak mengenai kejadian
kriminal yang dilakukan pelaku ke-

jahatan.

Permasalahan

Dalam tulisan ini akan diajukan be-
berapa pertanyaan sebagai pemandu

NA_dapat dlkerjakan
Bagalmanakah testing. DNA dapat By
- dipergunakan untuk alat bukﬁ ke- )
jahatan N\
4. Apa keuntungan mcmpergunakan s

'testing DNA untuk teknolog1 fo-

rensik
Pembahasan

1. Apakah DNA itu, dan apaka}x
testing DNA 'itu

Sebelum kita membahas mengenai
DNA, terlebih dulu kita pahami bah-
wa semua mahluk hidup termasuk
manusia membawa kodrat masing-
masing sebagai jenisnya yang khas un-
tuk hidup dan berkembang. Tiap
mahluk hidup tersusun oleh sel, dan
tiap sel mengandung molekul DNA
pembawa informasi genetik yang
mendikickan susunan sel, jaringan,
organ dan akhirnya susunan tubuh
seorang individu.




dup yang dilahxr-—_
~kan dari- 1buny3_5:-: S
mem]?un}’ai sepa,_:.;_-_ e

sancr set kromo—_ e

i S o

: '-_kromosorn tersea' '
* but berisi DNA,  |uuemi
}sepa:uh dari ayah:'_ e ¥
(penyumbang sel ol i
sperma)’ dan -se-:-
paruhnya yang

lai_nsld_ar_i ibu (pe-

Gatghapgansin

nyumbang sel te- -

| fimes m-m’nﬂ.mn
5 pmtbotan :

lur). Saat sel te-
lur dibuahi oleh sel sperma terben-
tuklah sel zigot yang menjadi cikal
bakal individu yang akan dilahirkan
ibunda. Sel zigot mengemban misi
kehidupan yang informasinya ‘tersim-

pan di dalam molekul DNA.

DNA (singkatan dari deoxy-ribose
nucleic ‘acid), atan di-Indonesiakan
menjadi ADN (singkaran asam deok-
siribo nukleotida) adalah molekul
makro polimer asam nukleotida yang
tersusun atas unit-unit molekul nu-
kleotida. Untuk keperluan prakiis
tulisan ini, penulis menggunakan is-

tilah DNA menggantikan ADN.

Tiap DNA tersusun nukleotida. Satu

unit nukleotida merupakan gabung-

an dari tigamacam gugus kimia, ia-
lah gugus posfat, gula deoksiribosa,
dan basa nitrogen. Basa nitrogen
suatu nukleotida bertindak sebagai hu-
ruf dalam DNA.

Sebagaimana -dikemui{akan di atas
DNA berfungsi dalam sel sebagai pe-
nyimpan informasi genetik. Ibaratnya
sebuah buku menyimpan informasi,
DNA mengandung alfabet (huruf-hu-
ruf) yang dirangkai menjadi kata dan
kalimatnya. Kata dan kalimat itu ke-
mudian menyusun informasi gen-gen
untuk ditampilkan dalam program ke-
hidupan. Dalam DNA hanya ada 4
huruf basa N nukleotida, ialah Ade-
nin, limin, Guanine, dan Cytosine.
Keempatnya disingkat dengan ATGC.




__-Total DNA dalam suatu c: dmama |
. kan GENOM Dan Gcnom DNA.:_-"' :
- '-__-1tuiah pmgram program kehldupanf.'-_.' s

~disusun dan din yatakan' dalam kﬁhl*;}'_.-.
N _'-"dupan'f Dengan kata_ém'DNA men—'."':_
e ::'dlktekanf?ertu'mbﬁhan dan""perkcm_ i

_orgamsme'_ Meski semu__'_f or-~ - ditemukan

| "J'iﬁffﬁﬁz&il"cs:ciﬁ!vo'--IiiUULi-ﬁAéuSTUS2&)_%.)'_7_'!-1%-_; 5

g ganism _méngandung susunan DNA_ 8

'_-y’ang ama, pada kenyataannya tlap;_:-:__-
spesies,’ bahkan tiap individu itu. umk’i‘

'susunan DNAnya. et e

Jenis-jenis DNA

Pada sernua profil DNA genomik ada

tiga macam DNA berdasarkan jum-

lah* salinannya, dalah DNA salinan.

tunggal, DNA beberapa salinan, dan

j'._DNA_sahnan majemuk (repetztzvef_'

p;).l;.k.el.uarga gen, tapi dlckspremkah_;

_menurut cara yang. be1beda, kada.ng;_
untuk kepennngan jalur metabolis- -
‘me yang berbeda. Baik DNA tunggal

(single copy DNA) maupun DN A:"Z'{

 keluarga gen (genes fumily DNA, atan

cluster gene family), keduanya meru-
pakan DNA yang mengkode suatu:
gen tertentu yang mengatur keluaran:
produk yang biasanya disebut fenotip
(ciri mahluk hidup yang rampak).

BGUEE 165 ~ The doubiz balus,
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| '-._:pcndek (rzmdem repmt) sampaz ratus-— 3
- an bahkan ribuan kali, ‘tanpa be:makna_}--__
ffkhusus sebagal pembawa gen;':3DNA3-'3""

| “_..;DNA pengorgamsaa penyusun k.ro--_
mosom, DNA sateht, dan’ tidak ch»- y

ketahui ﬁmgsmya Uzmé' DNA)

DNA tzma’em rapeﬁt ini karena tida_k_
dibebani misi genetik; ia derigan be-
bas dapat bermutasi secara'netral (ran--

pa berakibat. buruk bagi individu

pembawa DNA genomiknya), mu- -

tasi negral, yang: dlhaszikannya ternyata

bermanfaar untuk- dikenali sebagai -

marker atau molekul penanda bagi
individu yang bersangkutan.

Dengankata Jain ‘keanekaragaman
(pohmorﬁsmc)DNA tandem repeat
jika”'d'iéks;')'léfé’éi"aépa;t dipergunakan
untuk identitas' “KTP” molekuler
yang dmnggalkan pada jejak- peristi-

wa knrmnal

Oieh -kafen@" itu tésting DNA meru-
pakan upaya pengujian visual DNA se-
bagai penanda (marl«;er) identitas in-
dividu, kelompok spesies atau ting-
katan kelompok mahluk hidup kinnya.

.Tcsting DNA atau pengupan DNA;;&I-

kan keanekaragaman atau polimo

L ;Selam it ada juga DNA sahnan ma-'_:* : Testmg DNA
' ) }emuk (repetztwe sequeme) 1alah DNA

_yang tersusun oleh ulangan ulanﬁan'

adalah suaru upaya untuk menampﬂﬁf

ﬁsme DNA: secara visual: di- atas gel.
: 'elektroforeszs Vlsuahsasx DNA 11:11;_3:'
_'_ff.:-";sendm hanyalah cara’ transmn saja
untuk tujuan-tujuan yang berbeda.

Berdasarkan: tujuannya kita- hanya__
berkepentingan dengan tujuan foren---
sik ialah visualisasi DNA untuk
menentukan identitas atau “KTP
molekuler” si pelaku yang ditemu-

kan di TKP

2, Bagaimana prosedur testing 2

- DNA dapat dikerjakan

Untuk mendapatkan DNA, kita cu-
kup mendapatkan bahan sel dart te-
tes darah, tetes air mani, selembar
rambut, dan. sumber sel hldup lain-

‘nya. Pada prinsipnya semua sel-sel

hidup mengandung DNA, karena
DNAlah yang menuntun atau men-
dektekan perwujudan bentuk dan
susunan sel itu. Beberapa sel yéng
dewasa seringkali telah kehilangan
DNAnya seiring dengan hilangnya inti
sel dari badan sel itu. Sebagai con-
toh, sel darah merah dewasa (mature)
ridak lagi mengandung int sel agar




- .:--_nya sebagal pcngangkut_oks1gen

- melisis.

.:;_-éﬁliﬁki*ééléi}—*véi.:.-'ix'wU'Ll_eﬂGUSTUS 2’60'7'.:—.'.}%'-‘"?3 R b

o .'_..'optzmum dalam men}alankan ﬁ.mgSL-

~ Sel-sel: yang-men'gaﬁdung’ DNA ini

'-_menghancuxkan sel, memisahkan

aikohoi absolut y:

Jika DNA hendak diuji, péftamd ten:

tu DNA tsb _har_u_s_ __ada___dglgm suasa-

“na aqueus (iarut dalam air, buffer Trls-'

gai templat, untuk’ dlhpatgandakan__'._ :
~ dalam jumlah salinan eksponcnsml"'_”':m |
l=sel itu, enghldrohsls_f'_"._DNA target’ dapat dipﬁlh daerah_;}:_'_:' '
B ':"ZIQHkomponcn klmlanya (kecuali DNA), 'Z':'._:spe&ﬁknya Suatu 1 rancangan primer
_.jakan membatasi_hanya DNA target
- DNA dari debree (hancuran sel) cian
-~ akhirnya DNA dapat diSlmpﬂ.l‘l da-::'

lam wakeu yang' cukup lama dalam_

kita ekstrak DNAnya dengan cara -

I _ ini DNA dalam tabung bertmdak seba- S
R kita ;}_mbii dari TKP Dari: 3::1—3@1 im B

yang dicetak salin dalam jumlah be-
_-__-:sar ‘Alat yang d1gunakan untuk me-
':.nyahn DNA target adalah mesin PCR
.. (Polymerase Chain Reaction).

IP;insi.i).PCR pada dasarnya adalah pe;:..ﬁ.
. nyalinan DNA terbatas (100 sampai

%afr{%‘ £ jid

AULELEZ

Cut

& OMA komtwo dllses

Shorter
fragments fragmenls

{1 Betropiresia of restriction frupmeents

Prinsip dasar bekerjanya mesin PCR sebagai pengganda fragmen DINA yang dirargetkan di
atas kertas. Sepasang primer (ohgonuldeotxda, atau urutan pendek asam nuldear) bertindak
sebagai pembatas fragmen target. Enzim DNA polimerase bertindak sebagai katalis atau
pemandu sintesis DNA. Dengan 30 kali siklus polimerasi akan didapatkan jumlah salinan
fragmen DNA target sebanyak 2 pangkat 30. Ini adalah suatu jumlah yang amat banyak

untuk divisualkan di atas gel elekiroforesis.
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. _"_'_dengan 10000 pasang basa DNA) se- "-IGC) diben enzim- penyahn DNA_E;Z :
_-"__cara in vn:ro, denoan menggunakan_"(DNA pohmerase) lalu: chietakkanﬁ'_"-

© DNA sumber yang klta ekstrakm se-_ ‘dalam mesin PCR yang suhunya te-':'
" '_-bagaz templas:

L -_'iah dlmampulaSi untuk tu)uan peg_-_- :

"'tu tabung rea.k51 yang bems}. campuran'_._

:empat komponcn nukleonda (AT '_"-'mcsm :

1»'@
fﬁ}z_

Primuis

1@ Denatantion

';:- (@ Annealng
T of wxme;g

Eri"_ N [-nhfmm;w,
\,,. Free SICIS OBSs
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: ._sekafa,ng klta dapat menﬂeﬁah marker

E _::_'i__'_ﬁ-Penanda molekulﬁr (KTP mmﬁmer);;.
" denoa cara'p'motongan DI"JﬁQ mﬁﬂ““;

""_'._'gunak n enzim . pemotong atau en- "

o zun : estﬂkm khusus

: -Keanckaragaman DNA dapat dm.—

'sualkan berdasarkan mutasi tmk dll
yang mengubab susunan huruf DNA.
Perubahan 1ini dlkenah dan atau ti-
dak dikenali oleh enzim restr1k51 yang
secara speszﬁk memotong sisi ingat-
an ‘urutan huruf tertentu. Dengan
dasar ini polimorfisme DNA' (kea-
nckaragama_n DNA) dapat dmsualkaa

ch atas gei efektroforesm)

Pemotongan atau tidak terjadiri}?a pe-
motongan mcrupékan identitas spe-
sifik pada orang perorang, Dcngan
cara ini identitas molekuler sesecrang
dapar dikenali. Jika identitas i itu ber-
hubungan dengan tanda lain yang di-
temukan dalam situs TKE maka kita
dapat gunakan molekul DNA seba-
gai alar bukd hukum di persidang-

an,

3. Bagaimanakah testing DNA
dapat dipergunakan untk
alat bukdi kejahatan.

Pertama nusalnya pcnentuan menge~”

- misive hal ini bisa sa}a terjadi. Seo

| *:4’_5211. =

- '.'Sejauh ini- tcstmg DNA untuk ke-;}j--- o
e © . perluan ; forenSJ,k telah d;pergunakan;';-'_'--.
i _"-Setelah DNA zandem. repfat ¢38311H,____: |

) SEC&I& 11135, terutama dl negara maju

rang :mak sudah 1 pasti dilahirkan dan_f;-' 5
seorang ibu. Tapi siapakah koneri- -

butor sel sperma ini perlu diujl de~_ :
ngan tes DNA '

KaSus .kriminal perkosaan kemungu'..
kinan meninggalkan jejak sel sperma
di ;;'elahé korban atau di ranjang me-'

sum. Sel-sel yang relah 'mgt_n_ge;:ing da_;'

el
Rapichs a8’

R CTIIWr

Keanckaragaman DNA zandem repear yang
berhasil divisualkan di atas gel elektroforesis
tampak sebagai pita-pita DNA (dalam gam-
bar tampak sebagai bercak DNA). Kesama-
an DINA pemerkosa dengan DNA darah o-
rang yang dicurigai membimbing kesimpul-
an bahwa orang yang dicurigai adalah pela-
ku pemerkosaan,
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~par diambil untuk diperiksa DNA-.

nya

Kasus pembunuhan mungkin meng-

""_dazah luka atau rambu’i peiaku Ini

'3 juga bisa men}adi buk i-yang. dapat__'
-~ diuji, DNAnya untuk memberi indl—-;.

kaﬁ kommdensl nndak krimmal pe-

Iaku

Kaéué;kasus }}ang .terjad._i di _.__ncgé_tr_é.

maju adalah perebutan hak warisan,
perebutan anak, penentuan ayah bi-
ologis untuk memperjuangkan hak
waris, perkosaan, pembunuhan dsb.
Penentuan korban pesawat jatuh. Pe-
risnwa kebakaran, dil telkadang me-
mnggalkan jejak sisa jenasah yang sult
dikenali di tengah:puing’ abu dan
arang. Penenruan gigi, dan akhlrnya
DNA dapat membantu- 1denuﬁk351
korban

Akhir-akhir ini peristiwa terorisme
membayangi kehidupan dunia mo-
dern. Polisi harus bekerja keras me-
nentukan jenasah korban siapa saja
dan pelakunya siapa dengan berbekal
sisa daging di tengzh puing peledak-
an. Ini semua dapat dikerjakan ber-
kat bantuan rtesting DNA untuk
tyjuan forensik dan tujuan medis.

4 Apa keunmngan it
mempergunakan testmg

:.._-;DNA untuk tekﬁelogl )
| ,.__'_forens;;k o
haszikan Jejak peiaku dalam bcmuk_* '

bagi pengupan fomnszk ada ah '

1 Tes DNA memihlg kctepatan yang
«tinggi. Testing golongan darah mi-.
~salnya masih mempuayai peluang.

salah, karena distribusi frekuensi.

golongan darah pelaku di dalam
- masyarakat cukup tinggi schingga

memungkinkan redundency atau.
pengulangan kesamaan dengan go-

longan darah dengan orang lain.

Demikian juga heritabilitas golong-.

an darah mengikuti teori peluang
yang tidak 100% konklusif diwa-
riskan pada anak kerurunan. Ada

pun testing DNA berpeluang amat.

kecil unruk salah, karena pengu-.

langan tipe molekul DNA yang

sama di dalam populasi amatlah

sedikitnya sehingga dapat diabai-
kan. Demikian juga heritabilitas
tipe DNA mengikuti teori pelu-
ang yang nyaris 100% konklusif
karena tipe DNA ini monogenik
dan secara langsung diwariskan
pada anak keturunan, dan amat
mudah divisualkan pewarisannya di

atas gel elekiroforesis.

Kcuntunga,n pcnggunaan testmg DNA:-}




. DNA __ merupakan molekulyang |
- amat stabil dibandingkan molekul
.. protein. DNA bukan saja dap

‘sarung tangan yang tlpls) Golong«-:

_an darah selain’ kemungkman sa-
__-.__.-iah cukup besar Juga tidak: dapat. :

o diambll dari TKP karena serum
__"darah yang membeku Satu-satu-

‘nya alat bukm yang bisa divisualkan.

“dari’ sampel amat sedikit adalah'

“dari DNA: Sel darah yang telah
beku, sel sperma yang mengering

3"dapat diekstrak DNAnya dan da-

“pat disali in-gandakan dalam jum-

lah besar dengan mesin PCR dan
akhirnya mudah divisualkan di atas

gel elekiroforesis.

3. Tes DNA dapart diaplikasikan dari
semua jenis sel yang ditemukan di
lapangan, sejak dari sel darah, sel
rambut, atav daging. Karena it
testing DINA mempunyai banyak
alternatif surnber DNA yang da-
pat diambil dari lapangan. Demi-
kian juga ckstraksi DNA, dan

visualisasi keanekaragamannya da-

SR ena T "":tapz ;uga daﬂ sel sel. teiah menge-
v -'-::-mlskm dengan alat bukti 51d1k Ja_ﬁ s

"--:_'ff:(pelaku menutup tangan. deﬂgan-"'

"__ﬁ'diambii dan sel- sei yang hldup,

".pembuluh di tengah geligi masih

g dapat dilacak DNAnya. .~ -

Dewasa ini bahkan penelitian penen-

tuan spesies yang ‘berasal .dari fosil
masih rajin dilakukan, Rekonstruksi
filogenetis (hubungan kekerabatan
spesies) dapat dilacak kembali lewar
kesamaan struktur DNA fosil dengan
mahluk dewasa ini. Dalam cerirta fiksi
(berdasar informasi ilmiah) kita per-
nah melihat film Jurasic Park yang
menceritakan keberhasilan seorang
ahli biologi molekuler menemukan
DNA fosil dinosaurus yang lalu di-
tanam dalam sel telur katak. Film it
memaparkan rekayasa fiksi bahwa

DNA genom fosil mahluk hidup yang

: ﬂng, yang telah terkubur men}adi_._,_g__;:'._

" :'di fosxi sekalxpun jika beruntung_'
kita bahkan masih dapat menge- -
~onali; 1dcnt1tas orang yang: telah_.-f_'_
~ terkubur jadi mayat, yang hanya
- meninggalkan sisa tulang belulang, -
- Sel yang ada di sela tulang, jaringan -




:_3"'-:t.elah punah (dmosaurus) berhaszl;f .

-:.dlcangkokkan kembali ciaiam sel-te-

“lur ‘mahluk hxdup dewasa ini untuk_

men}adz mesin menghldupkan kem-

bah dmosaurus yang telah'punah_ N

o Kes1mpiﬂan :' f

Dan pembahasan dl atas dapat dz-—
simpulkan bahwa :DNA merupakan
molekul pembawa informasi genetik.
Salah .satu ‘keunikan DNA: tersebur
adalah bahwa DNA mengandung isi
informasi mengenai identiras mole-
kuler seorang individu. Informasi unik
tersebut dapar dipergunakan untuk
mencari orang yang dicurigai terli-
bat dalam svatu peristiwa kriminal,
dan arau yang berada di dalam situa-
si-kecelakaan yang perlu dlkenah i-
dentitas personainya o -
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Prosedur testing DNA dapat diker-
jakan' denfran mudah yang pada prin-:
'mpnya mehbatkan ‘ekstraksi: DNA,

' pemotongan DNA dengan sisi res-
triksi; dan: v13uahsasmya di ael clek—.'_ )
:"-troforeszs jika DNA: dltemukan da-
ioloolam jumiah sedxklt ia pc:rlu dzpcrba—'_'
" nyak dulu dengan mesin PCR, Ialu':_-'
dikenali. xdentitasnya dengan pemo»_ :

tongan resmk51

Pada dasarnya-testing DINA dapat di-
pergunakan untuk alac bukd kejaharan
apa saja yang menyisakan bagian sel
hidup di tempat kejadian perkara.

Keuntungan mempergunakan testing
DNA untuk teknologi forensik ada-
lah bahwa sampel yang dipergunalan
dapat relatif amar sedikis, berasal dari
sumber sel mana pun asalkan masih
mengandung inti, bersifat sensitif dan

memiliki presisi yang tinggi. O




